BAB |1
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan suatu sikap indivigung
diperoleh secara kumulatif selama perkembanganamamndividu
akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalamghadapi berbagai
situasi di lingkungan, sehingga individu pada akyar akan mampu
berfikir dan bertindak sendiri. Kemandirian sesagrdapat diketahui
dari berkembangnya kehidupan dengan lebih mantap.

Metode belajar yang sesuai dengan kecepatan sguodai
disebut belajar mandiri. Pengajaran sendiri atalajdre dengan
mengarahkan diri sendifikemandirian belajar sebagai suatu sistem
belajar mandiri, merupakan sistem pembelajaran ydiggsarkan
kepada kedisiplinan terhadap diri sendiri yang lilknioleh siswa
disesuaikan oleh keadaan perorangan siswa, wakiy ganiliki dan
keadaan sosial ekonominya.

Dalam sistem kemandirian belajar siswa diharapkelihl
banyak belajar sendiri atau kelompok dengan banseminimal
mungkin dari orang lain. Karena diperlukan kemammpueemauan
yang kuat dan disiplin yang tinggi dalam melaksamalkegiatan
belajar. Kemauan yang keras akan mendorong undak fputus asa
dalam menghadapi kesulitan, sedangkan disiplin yamggi
diperlukan supaya kegiatan belajarnya sesuai def@dwal yang

diatur sendiri.

! Muhtamadiji, Pendidikan Keselamatan Konsep dan Penerapkkarta : Depdiknas.
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Jadi kemandirian belajar adalah sistem pembelajgamy
didasarkan kepada kedisiplinan terhadap diri semdenggunakan
metode belajar yang sesuai dengan kecepatannyariseatichana
individu akan terus belajar untuk bersikap mandiaiam menghadapi
berbagai hal situasi di lingkungannya sehinggaviddi pada akhirnya
akan mampu berfikir dan bertindak sendiri.

Seorang yang mandiri berarti dia berfikir kreafferbuatan
kreatif banyak berhubungan dengan intelegensi sgoyang kreatif.
Pada umumnya memiliki intelegensi yang cukup tinggeorang
y6ang tingkat inteligensinya rendah, maka kreatsnia juga relative
kurang. Kreativitas juga berkenaan dengan kepradmdSeseorang
yang kreatif adalah orang yang memikir ciri-ciripkidadian tertentu
seperti : mandiri, bertanggung jawab, bekerja kenastivasi tinggi,
optimis, punya rasa ingin tahu yang besar, perddiyia terbuka,
memiliki toleransi, kaya akan pemikiran dan laimla

Wallas (1921) Mengemukakan ada empat tahap perbasda
kegiatan kreatif :

1) Tahap persiapan atagareparation merupakan tahap awal; berisi
kegiatan pengenalan masalah, pengumpulan datana$oryang
relevan, melihat hubungan antara hipotesis dengaak-kaidah
yang ada, tetapi belum sampai menemukan sesuaturrizgjajaki
kemungkinan-kemungkinan.

2) Tahap pematangan ataucubation merupakan tahap menjelaskan,
membatasi, membandingkan masalah. Dengan prosdsaisikatau
pematangan ini diharapkan ada pemisahan mana hajlamng
benar-benar penting dan mana yang tidak, mana negegan dan
mana yang tidak relevan.

3) Tahap pemahaman atdlumination, merupakan tahap memberi
dan menentukan kunci pemecahan, menghimpun infordes

luar untuk dianalisis kemudian merumuskan bebekapatusan.



4) Tahap pengetesan ataarification merupakan tahap mentes dan
membuktikan hipotesis, apakah keputusan yang dlaiabtepat
atau tidak?

b. Proses Perkembangan Kemandirian

Kemandirian seperti halnya kondisi psikologis y#aig, dapat
berkembang dengan baik jika diberikan kesempatauklberkembang
melalui latihan yang dilakukan secara terus-menelars dilakukan
sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pembeugas-tugas tanpa
bantuan, dan tentu saja tugas-tugas tersebut dikasudengan usia
dan kemampuan anak.

Mengingat kemandirian akan banyak memberikan dampak
yang positif bagi perkembangan individu, maka <Skbgh
kemandirian diajarkan pada anak sedini mungkin aesu
kemampuannya. Seperti telah diakui segala sesuahg ydapat
diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan akamakin
berkembang menuju kesempurnaan. Latihan kemandigang
diberikan kepada anak harus disesuaikan dengananaia Contoh :
Untuk anak-anak usia 15 — 17 tahun, latihan kememddapat berupa
membiarkan anak melakukan kegiatan belajar secanainndi rumabh,
membereskan perlengkapan belajar setelah seledajarbedil.
Sementara untuk anak remaja berikan kebebasan nyasalalam
memilih jurusan atau bidang studi yang diminatirgtau memberikan
kesempatan pada remaja untuk memutuskan sendiribgrapa ia
harus sudah pulang ke rumah jika remaja terseblutakemalam
bersama temannya (tentu saja harus orang tua penhgengarkan),
memberikan latihan-latihan tersebut (tentu sajaushaada unsur
pengawasan dari orang tua untuk memastikan bahvanatersebut
benar-benar efektif). Diharapkan dengan bertamymlusia akan
bertambah pula kemampuan anak untuk berfikir sealjektif, tidak

* Nana Syaodih Sukmadinatzandasan Psikologi Proses Pendidik&andung : Remaja
Rosdakarya. 2005. hal 105
® Op Cit 2002 hal 5.



mudah dipengaruhi , berani mengambil keputusanisemgnbu8h
rasa percaya diri, tidak tergantung kepada oramng dan dengan

pemikiran kemandirian akan berkembang dengan baik.

. Proses Belajar

1) Pengertian Belajar
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yangdiichak
dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakabelapa
definisi.

a) Hilgard dan Bower, mengemukakan : “Belajar berhgam
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadamtse
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamaryayey
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubatiagkah
laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderumgspon
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat
seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan
sebagainya)”.

b) Gagne, menyatakan bahwa : “Belajar terjadi apabuatu
situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mengpehg
siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (peafora)
berubah dari waktu sesudah ia mengalami situasi tad

c) Morgan mengemukakan : “Belajar adalah setiap péama
yang relatif menetap dalam tingkah laku yang tergsbagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”

d) Witherington, mengemukakan : “Belajar adalah suatu
perubahan didalam kepribadian yang menyatakansdbagai
suatu pola baru daripada reaksi yang berupa keaakajkap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.”

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, pda
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yan

mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa
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(1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkal, lak
dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tinghah
yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan meatg&epada
tingkah laku yang lebih buruk.

(2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi lunela
pengalaman atau latihan, dalam arti perubahan-pkanbyang
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidagghp
sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubyduag terjadi
pada perubahan seorang bayi.

(3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itusheglatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu geriadktu
yang cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu
berlangsung sulit ditentukan yang pasti, tetapulpahan itu
hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yamggkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupurtalan-
tahun. Ini berarti harus mengeyampingkan perubahan-
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh mativas
kelelahan, adaptasi, ketajaman pelatihan atau kepek
seseorang, yang biasanya hanya berlangsung seaentar

(4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena lelaja
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fis&kumpan

psikis, seperti : perubahan dalam pengertian, pah@ecsuatu
masalah/ berfikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasataupun

sikap.

2) Bagaimana proses belajar itu berlangsung :?
Kegiatan belajar ada cara yang dipergunakan. Beifiku
uraian beberapa macam kegiatan belajar yang didgaknkanusia
dengan sengaja maupun tidak sengaja, dan bagaimana

hubungannya dengan belajar.
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Belajar dan Kematangan

Kematangan adalah suatu proses pertumbuhan organ-
organ. Suatu proses dalam diri dikatakan telah mgaji&a ia
telah mencapai kesanggupan untuk menjalankan fouyeysi
masing-masing. Kematangan itu datang atau tiba umgkt
dengan sendirinya.

Sedangkan belajar lebih membutuhkan kegiatan yang
disadari, suatu aktifitas, latihan-latihan dan lemgasi dari
orang Yyang bersangkutan. Proses belajar terjadenkar
perangsang-perangsang dari luar. Sedangkan proses
kematangan terjadi dalam. Proses belajar dan kegeataitu
dalam praktiknya berhubungan erat satu sama ladydnya
saling menyempurnakan.

Belajar dan Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang dapat
merubah tingkah laku manusia. Penyesuaian diri cula
macam :

(1) Penyesuaian dirautoplastis seseorang mengubah dirinya
disesuaikan dengan keadaan lingkungan atau duwama lu

(2) Penyesuaiaalloplastis,yang berarti mengubah lingkungan
atau dunia luar disesuaikan dengan kebutuhan diriny

Kedua macam penyesuaian diri ini termasuk kedalam
proses belajar, karena daripadanya terjadi perubpbaibahan
yang kadang-kadang sangat mendalam dalam kehidupan
manusia.

Belajar dan Pengalaman

Belajar dan pengalaman, keduanya merupakan suatu
proses yang dapat merubah sikap, tingkah laku dan
pengetahuan. Akan tetapi, belajar dan memperolebgieman
adalah berbeda. Mengalami sesuatu belum tentu m@ieaap
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belajar dalam arti pedagogis, tetapi sebaliknyg-tiap belajar
berarti juga mengalami.
Belajar dan Bermain

Dalam bermain juga terjadi proses belajar. Persagaan
ilalah bahwa belajar dan bermain keduanya terjadibadan,
yang dapat mengubah tingkah laku, sikap dan pemgala

Akan tetapi, antara keduanya terdapat perbedaanuide
arti katanya, bermain merupakan kegiatan yang limgi
anak-maka meskipun pada orang dewasa terdapat juga.
Sedangkan belajar merupakan kegiatan yang umumundien
sifatnya, perbedaan antara belajar dan bermaih la@giatan
belajar mempunyai tujuan yang terletak pada magargenasa
kemudian. Sedangkan kegiatan bermain hanyalahulénj
untuk situasi di waktu itu saja. Tujuan bermainsgkgangan,
kepuasan) terletak di waktu kegiatan bermain inlabgsung.
Belajar dan Pengertian

Belajar mempunyai arti yang lebih luas dari padayha
mencapai pengertian. Ada proses belajar yang oy
dengan otomatis tanpa pengertian. Sebaliknya ada pu
pengertian yang tidak menimbulkan proses belajangan
mendapatkan suatu pengertian tertentu, belum sgeorang
kemudian berubah tingkah lakunya, belum tentu sesgo
yang mengerti tentang sesuatu berarti menjalank@au a
bersikap sesuai dengan pengertian yang telah dingagpiu.
Belajar dan Menghafal atau Mengingat

Menghafal atau mengingat tidak sama dengan belajar.
Hafal atau ingat sesuatu belum menjamin bahwa denga
demikian orang sudah belajar dalam arti yang sebgaa
Sebab untuk mengetahui sesuatu tidak cukup hanggade
menghafal saja, tetapi harus dengan pengertian.
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g) Belajar dan Latihan
Persamaanya ialah bahwa belajar dan latihan keduany
dapat menyebabkan perubahan dalam tingkah lakap silan
pengetahuan. Akan tetapi antara keduanya terdaplaégaan.
Di dalam praktik terdapat pula proses belajar y@njgdi tanpa
latihan.
3) Cara-cara belajar yang baik
Ada sepuluh macam metode di dalam belajar, sehbagiut °
a) Metode Keseluruhan kepada sebagian
Di dalam mempelajari sesuatu kita harus memulauldah
dari keseluruhan, kemudian baru mendetail kepadaaba
bagiannya.
b) Metode keseluruhan lawan sebagian
Untuk bahan-bahan pelajaran yang skopnya terlas, lu
tepat dipergunakan metode keseluruhan seperti rmaégh
syair, mempelajari unit pelajaran tertentu.
c) Metode campuran antara keseluruhan dan bagian
Metode ini bagi digunakan untuk bahan-bahan pelajar
yang skopnya sangat luas, atau yang sukar-sulaertséata
buku, akunting, dan bahan kuliah lain pada umumnya.
d) Metode resitasi
Resitasi dalam hal ini berarti mengulangi atau
mengucapkan kembali sesuatu yang telah dipeldatode ini
dapat digunakan untuk semua bahan pelajaran yarsifdbe
verbal maupun nonverbal. Siswa diharuskan mengulang
pelajaran yang telah diajarkan.
e) Jangka waktu belajar
Jangka waktu belajar yang produktif seperti merghaf
mengerjakan soal hitungan dan sebagainya adal@0 2@enit.

® Rudolf Pintner dalam Suharsimi Arikunto, (20@#sar-dasar Evaluasi Pendidikan
Bandung : Bumi Aksara
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Jangka waktu yang lebih dari 30 menit untuk belsjang
benar-benar memerlukan konsentrasi perhatian frédatang
atau tidak produktif. Akan tetapi besarnya minatg/ada pada
seseorang terhadap pelajaran dapat memperpanjakty wa
belajarnya sehingga mungkin lebih dari 30 menit.
Pembagian waktu belajar

Belajar yang terus menerus dalam jangka waktu yang
lama tahap istirahat tidak efisien dan tidak efekdeh karena
itu, untuk belajar yang produktif diperlukan adamgnbagian
waktu belajar.
Membatasi kelupaan

Bahan pelajaran yang telah dipelajari sering kalidai
dan lekas dilupakan. Maka untuk jangan sampai lkkzsatau
hilang sama sekali, dalam belajar perlu adanyagalamatau
review pada waktu-waktu tertentu atau setelah akhgitu
tahap pelajaran diselesaikan. Guna ulangan inh ialatuk
meninjau atau mengingatkan kembali bahan yang perna
dipelajari.
Menghafal

Metode ini berguna terutama jika tujuannya untupatia
menguasai serta memproduksi kembali dengan cepatnba
bahan pelajaran yang luas atau banyak dalam wadtg y
relatif singkat.
Kecepatan belajar dalam hubungannya dengan ingatan

Metode ini dipakai untuk bahan-bahan pelajaran yang
dapat dipastikan kebenarannya. Hal ini disebabketm adanya
bermacam-macam faktor seperti telah dibicarakaa paaian-
uraian terdahulu.
Retroaktive Inhibition

Retroaktive Inhibitiondapat terjadi baik pada pelajaran

yang bersifat verbal maupun nonverbal. Untuk memigoi



4)

15

jangan sampai terjadi hal tersebut, disarankannddlalajar
jangan mencampur aduk, dalam arti beberapa matgapsi
dipelajari dalam suatu waktu sekaligus. Untuk itpedukan

adanya jadwal dalam belajar yang harus ditaatiradegatur.

Hal-hal yang diperlukan untuk persiapan belajarnunet

Crow and Crow secara lebih praktis mengemukakaragseb
berikut :

a)
b)
c)

d)

e)
f)
9)
h)
)
)

Adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas.

Belajarlah membaca dengan baik.

Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian dimana
diperlukan.

Pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang sukar lmran
yang dipelajari.

Buatlahofline dan catatan-catatan pada waktu belajar.
Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan.
Hubungkan bahan-bahan baru dengan bahan yang lama.
Gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar.
Pelajari baik-baik tabel, peta, grafik, gambar, dabagainya.

Buatlah rangkuman daeview

Saran-saran untuk membiasakan belajar yang efisien

Berikut ini adalah saran-saran yang dikemukakanumgn

Crow and Crow dengan singkat dan terinci untuk rapat hasil

belajar yang lebih efisien.

a)
b)
c)

d)

Miliki dulu tujuan belajar yang pasti

Usahakan adanya tempat belajar yang memadahi

Jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu koresrdan
keaktifan mental.

Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar.
Selingilah belajar itu dengan waktu-waktu istirahgdng

teratur.
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f) Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengerti@ari tiap
paragraf.
g) Selama belajar gunakan metode penggulangan dakam ha
h) Lakukan metode keseluruhan bilamana mungkin.
1) Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat.
j) Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersapu
k) Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untulelajari
lebih lanjut.
[) Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yarag tm
usahakan untuk menemukan jawabannya.
m) Pusat perhatian dengan sungguh-sungguh pada welkjarb
n) Pelajari dengan teliti tabel-tabel, grafik=grafidan bahan
ilustrasi lainnya.
0) Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan.
p) Buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugagareta.
q) Pelajari baik-baik pertanyaan yang dikemukakan oleh
penggarang, dan tenanglah jika diragukan kebengaann
r) Telitilah pendapat beberapa penggarang.
s) Belajarlah menggunakan kamus dengan sebaik-baiknya.
t) Analisislah kebiasaan belajar yang dilakukan dabalzh
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahanhya.
d. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Rasa percaya diri adalah ciri pokok kemandiriarajbeldan
merupakan sendi kemandirian untuk kelangsungan phidhaik
perorangan maupun masyarakat. Tanpa percaya didirsesuatu
pekerjaan tidak mungkin dapat terselesaikan daak tatla kemajuan
dalam perkembangan kepribadian seseorang atau npeskeghya
terlambat. Dengan rasa percaya diri yang kuat akgrat diketahui
kepribadian anak lewat tingkah laku sehari-hari.

" Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung : Temaja Rosda Karya. 1997 hal. 84-
120
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Sebaiknya seorang anak sejak kecil sudah ditanarsikap
percaya diri akan kemampuan yang dimiliki dalam yeésaikan
tugas sekolah. Karena bila anak sudah tidak perdayaendiri maka
akan membuat selalu menggantungkan diri kepada goidam.
Sehingga setelah besar nanti akan membawa sifependen (selalu
menggantungkan), sifat tersebut akan dapat mewdmiibadian
anak dan akan menghambat kematangan perkembangauy3i.

Untuk mewujudkan kemandirian belajar anak itu b&ngdan
yang bisa ditempuh diantaranya diberi kepercayadgokumaju dan
berkembang sesuai dengan kemampuannya. Pembepanc&gaan
itu sangat penting sebab dalam diri anak didik reegasikologis
terdapat kebutuhan aktualitas diri, dan ini akawugud bila orang tua
atau pendidik memberikan kepercayaan dan ketawadamuknya.

Sedangkan menurut Suhamijaya (dalam Nurjanah) niekeya
bahwa sikap mental mandiri (kemandirian) terutasrapek pada rasa
tanggung jawab, percaya diri, penuh inisiatif, be@mbil resiko dan
berani bersaify Selanjutnya ia mengatakan bahwa ciri-ciri
kemandirian belajar adalah sebagai berikut ;

1) Belajar atau bekerja atas kemauan sendiri tanpatg@lepihak lain
diluar dirinya. Belajar dan bekerja merupakan sugdng ada
dalam diri orang tersebut selalu diwujudkan daakgidnakan atas
dorongan dari dalam dirinya.

2) Tidak tergantung pada pihak lain, hal ini beradak butuh orang
lain, akan tetapi dalam bekerja dan menyelesaikasatah
cenderung dilakukan dengan kemampuan sendiri dargade
caranya sendiri tahap mengabaikan rasa tanggungbjaatas
sesuatu yang dikerjakan.

3) Dengan gemar membaca, senang menghafal dapat rkathkizg

prestsi belajar dengan sendirinya.

8 Siti Nurjanah, (2002) Hubungan Antara Androginitas Dengan Kemandirian dan
Kemampuan Pemecahan Masal&urakarta, Skripsi : Fakultas Psikologi UMS. 206211
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4) Mempunyai kemampuan keras untuk mencapai tujuanphigh.
Kemauan keras merupakan modal utama orang yangininamitik
memperjuangkan tujuan hidupnya dan memenuhi tujicupnya.

5) Tidak suka menunda waktu, rajin dan tidak mudahupusa.
Individu yang bersifat mandiri cenderung menghangaktu dan
kesempatan yang didapat, rajin dalam melakukanangahdan
tidak mudah putus apabila mengalami kegagalan. r{estan
yang didapat dan waktu yang ada selalu digunakagaeefektif
dan efisien mungkin.

6) Memiliki ide atau gagasan dan berusaha mempertanank
argumennya artinya segala rencana, keputusan damyda
berdasarkan pada pertimbangan, pemikiran yang maisalkdan

tidak bersifat emosional.

e. Keuntungan Belajar Mandiri
Dengan dilaksanakannya belajar mandiri memberilcdoetapa
keuntungan diantaranya siswa menjadi lebih keraslelaih banyak
kreatif serta mampu lebih lama mengingat hal yameldjarinya
dibandingkan dengan tidak melakukan kegiatan betagadiri.
Keuntungan belajar mandiri diantaranya :

1) Menghasilkan peningkatan baik dari segi jenjangjbelmaupun
kadar ingatan. Jumlah siswa yang gagal an menuafuliderja
yang tidak memuaskan dapat dikurangi secara nyata.

2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang lamizampun
yang cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesugadetingkat
kemampuan masing-masing kondisi yang cocok.

3) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi ditudari siswa
dan berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan igesual,
tanggung jawab atas pekerjaan dan tingkah aku.

f. Indikator Kemandirian Belajar

® Jerold E. KempProses Perencanaan Mengaj@andung : ITB. 1994 hal. 136
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“Siswa/ peserta didik secara mandiri mempunyai kaban
untuk belajar tanpa harus menghadiri pelajaran ydihgrikan guru/
instruktur di kelas”. Siswa/ peserta didik dapatmpelajari pokok
bahasan atau topik pelajaran tertentu dengan membaku atau
melihat dan mendengarkan program media pandangde@ydio
visual) tanpa bantuan atau dengan bantuan terbatasrang lairt°
Kemandirian dalam belajar tersebut terwujud dalambebapa
kebebasan sebagai berikut :

1) Siswa/ peserta didik mempunyai kesempatan untukt iku
menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapamgan
kondisi dan kebutuhan belajarnya. Tujuan pembelajar
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan perorangaa, karena
itu sering kali tujuan pembelajaran bukan hanyantitkan oleh
guru, melainkan ditentukan bersama siswa.

2) Siswa/ peserta didik boleh ikut menentukan bahdajdyeyang
ingin dipelajarinya dan cara mempelajarinya. Kegiatyang
memberi kesempatan siswa memilih kegiatan ataunbbketajar
sesuai dengan gaya dan kemauan belajar masinggnakaali
memberikan kemungkinan kepada siswa memilih caragya
berbeda dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3) Siswa/ peserta didik mempunyai kebebasan untuljaoetasuai
dengan kecepatannya sendiri. Siswa belajar seseaigad
pelajaran masing-masing. Siswa yang cepat dan majwdalami
temannya tanpa dihambat oleh kemajuan temannyalilsgfa
siswa yang lamban tidak perlu diburu-buru untuk gegar siswa
yang cepat.

4) Siswa/ peserta didik dapat ikut menentukan carduasayang
akan digunakan untuk menilai kemajuan belajarnyantik

evaluasi yang digunakan siswa untuk memonitor keamjya

% Anung Haryono, (2005)Belajar Mandiri : Konsep dan Penerapannya Dalamt&ys
Pendidikan dan Pelatihan Tebuka/ Jarak Jaildkarta : Seamolec. 2005 hal 2
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sendiri pada saat melaksanakan kegiatan belajatu&si ini dapat
menunjukkan bahan apa atau tujuan yang mana telalasai
siswa dan bahan belajar mana yang belum dikuakaiggs perlu
dipelajarinya, serta siswa dapat memilih materiajpgan mana

yang paling tepat untuk memenuhi kebutuhannya.

2. Rasa PercayaDiri
a. Pengertian Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri adalah tiga rangkaian kata ygrapika
dipecah akan mempunyai makna sendiri-sendiri. Rdatah perasaan
diri yang teridentifikasi dari hati yang dicernaebl otak. Percaya
adalah komitmen dari hati yang berubah perilakulasgkan diri
adalah tempat bersemayamnya rasa jadi rasa pediayadalah
potensi yang sangat luar biasa dan mempengaruhdastekualitas
hidup pada setiap manusfa.

Percaya diri hanya terpengaruh oleh hal-hal yancgifbé
emosional dan perasaan. Emosi merupakan perpaduateaberapa
perasaan yang mempunyai intensitas yang relatif danimbulkan
suatu gejolak suasana batin, sustimed up or aroused state of the
human organizationEmosi seperti halnya juga perasaan membentuk
suatu kontinum bergerak dari emosi positif sampangdn yang
bersifat negatif dengan beberapa ciri sebagai WerikPertama
pengalaman emosional bersifat pribadi. Kehidupanseonal seorang
individu tumbuh dari pengalaman emosionalnya sendgngalaman
emosional ini sangat subyektif dan bersifat prib&®dug adanya
perubahan aspek jasmaniah. Pada waktu individu Inagmagj suatu
emosi, maka terjadi beberapa perubahan pada agskanpiah.
Perubahan-perubahan tersebut tidak selalu terpchra serempak,

mungkin yang satu mengikuti yang lainnya. Demikjiaga intensitas

" Insyirahman, (2007) : Rasa Percaya Diri yang Tierla: Artikel.

www.insyirahman.multyply.com.tanggakses 04 April 2007.
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kekuatan perubahan pada suatu aspek berbeda dasek lainnya,
dan pada seorang individu berbeda dengan indivéglonya. Pada
seorang individu kalau ia marah perubahan palingt kerjadi pada
debar jantungnya, sedang yang lain adalah padafpsannya dan
sebagainyaKetiga emosi diekspresikan dalam perilaku. Emosi yang
dihayati oleh seseorang diekspresikan perilaku taera dalam
ekspresi roman muka san suara atau bahasa. Segmaggsedang
mengalami rasa takut atau marah akan dapat difiatgerak-gerik
tubuhnya, tetapi akan lebih jelas nampak pada ramakanya, wajah
yang memerah dengan raup muka yang tegang, matatomedigi
gemeretak adalah ekspresi roman muka orang sedarahnSeorang
yang mengalami ketakutan mengekspresikan wajah yancat,
gemetar dan sebagainya. Ekspresi emosi juga dipdmgaleh
pengalaman, belajar dan kematangan. Orang dewasgekspresikan
suatu emosi berbeda dengan anak, karena sebaga yaag telah
matang ia dapat mengendalikan diri dan juga teladmpelajari
bagaimana cara mengekspresikan perasaan yandg<eaikpat emosi
sebagai motif. Motif merupakan suatu tenaga yanghdong
seseorang untuk melakukan kegiatan. Demikian halieyegan emosi
dapat mendorong suatu kegiatan, apakah menjauti raendekati
sesuatu obyek yang memberikan rangsangan emosiSaaeorang
yang sedang marah mungkin ingin memukul orang yaagangsang
amarahnya, orang yang sedang takut berusaha memwjay¢k yang
ditakutinya. Secara umum berlaku ketentuan bahwaskrgang
menyenangkan mendekatkan kepada obyek dan emosgi tydak
menyenangkan menjauhkan. Emosi merupakan suatd s®tang
keduanya berasal dari bahasa latin yang seakay geotive dari
movere yang berartito move (bergerak), sedangkaemotion dari
emovereyang berartito move out obergerak keluar dari, keduanya
berarti bergerak dan menggerakkan.
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Perasaanfé¢lling) seperti halnya juga emosi merupakan suatu
suasana batin atau yang sedang membentuk suatolkordtau garis.
Kontinum ini bergerak dari ujung yang paling pdsitaitu sangat
senang sampai dengan yang paling negatif yaituasdittak senang.
Beberapa bentuk perasaan yang lain selain senangtidak senang
(pleasant-unpleasaptdalah suka atau tidak suli&€-dislike, tegang
atau lega dtraining-relaxing terangsang atau tidak terangsang
(exciting-subduiny

Suatu perasaan, apakah itu rasa senang, suka,gtegan
terangsang dan lain-lain. Timbul karena adanyangseang dari luar.
Perangsang luar berbaur dengan kondisi sesaatimtfvidu dan
membangkitkan suatu perasaan. Intensitas perasaag gihayati
seseorang pada suatu saat bergantung pada kuatleatahnya
perangsang-perangsang yang datang, kondisi sekaafn atau
penerimaan individu terhadap perangsang-perangsasgbut. Oleh
karena itu perasaan sangat bersifat subyektif dexpdrer. Sesuatu
yang disukai seseorang belum tentu disukai olely y@nnya, sesuatu
yang disukai pada suatu saat belum tentu tetapkaligpada saat
lainnya. Meskipun perasaan ini subyektif dan teraportetapi
perasaan-perasaan tertentu muncul dari suatu keliZs

Imajinasi adalah kekuatan atau proses menghasitian
mental dan ide. Beberapa psikolog menyebut proseisagsi
menggambarkan atau gambaran. Gambaran citra dimiesgbagai
sesuatu yang dilihat oleh mata pikiran. Suatu legistuntuk evolusi
imajinasi manusia ialah bahwa hal itu memperbolehlsetiap
makhluk yang sadar untuk memecahkan masalah (@mnkakena itu
meningkatkan fitness) perorangan oleh penggunaanulasi jiwa.

Imajinasi itu datang dengan sendirinya secarattiizayang tidak kita

2 Nana Syaodih Sukmadinata, (2005)andasan Psikologi Proses Pendidik&andung
: Remaja Rosdakarya. 2005 hal 78-81
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rencanakan tetapi masih dalam alam sadar kita dpat d¢ita nyatakan
dalam kehidupan kit&

Maka untuk membangun percaya diri diperlukan alahgy
sama Yyaitu emosi, perasaan dan imajinasi. Emosasaan dan
imajinasi yang positif akan meningkatkan rasa pegxcdiri, tidak
terpengaruh dari orang lain, serta mampu menyeasudiia dalam
belajar. Sebaliknya emosi, perasaan dan imajinaisg ynegatif akan
menurunkan rasa percaya diri.

Rasa percaya diri adalah seseorang tahun kemamgaman
bakat dirinya dan dia bisa secara mantap melaktikalakan atau
pekerjaan sesuai kemampuannydtu.

Seseorang yang mampu mengenal dengan baik kekdatan
kelemahannya, dan dapat disebut memiliki inteleigeimgra pribadi
yang kuat, berarti ia percaya diri dan mandiri, atapengatur tempo
kerja sendiri serta memotivasi dirinya dengan nmagretn tujuannya
sendiri’®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pescaya
diri adalah potensi yang sangat luar biasa yangtda@mpengaruhi
standar kualitas hidup setiap manusia untuk bissarae mantap
melakukan tindakan atau pekerjaan sesuai kemampaamiuk bisa
mengatasi tantangan dan merealisasikan apa yarggndkan.

Orang yang percaya diri pasti disertai juga sikstigomah,
karena dalam istigomah membutuhkan niat yang besiajalan yang
benar. Sesuai Firman Allah dalam Al-Qur'an SurasHahilat : 30

yang berbunyi®®

13 Marada Hutagalung, (2008) :Saluran Imajinasi dan Ispirasi Hitp

Maradagv.Multiply.com/jurnal/ltem/11-24L, 04 Febru2008.

4 Muhammad bin Abdullah As Sahim (2002) K&salahan Fatal Mendidik Anak dan
Cara Islam Memperbaikinyarogyakarta : Media Hidayah. (2002 hal 121

> Muhtamadiji, (2004) ;Pendidikan Keselamatan Konsep dan Penerapkakarta :
Depdiknas. 2004 hal 13

'8 Departemen Agama Rl Qur'an dan Terjemahny&urabaya : Mekar. 2004 hal 231
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b. Penyebab Tidak Adanya Rasa Percaya Diri dan DariMegjatifnya
Terhadap Anak Didik.

Adanya ketidak percayaan diri anak terhadap kemampu

dirinya disebabkan hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

Terlalu banyak perintah dan larangan yang ditenajlegpada anak
didik, kecil maupun besar, bahkan terkadang sauigam urusan
yang semestinya dia tidak diperlakukan sepertiyiting mana hal
ini akan mematikan kreatifitasnya dan menjadikaa Hurang

percaya diri dalam melakukan pekerjaannya.

Pendidik yang selalu mencela pekerjaan anak dpfiklahal yang
namanya manusia pada tabiat dan fitrahnya sukarbbd dengan
teman-temannya dalam kecepatan menyelesaikan dagulsan

hasil.

Anak tidak mempunyai keberanian untuk berbicaragderteman-
temannya dikarenakan takut salah, atau takut mepgikan hal-

hal yang tidak disukai orang tua atau pendidik.

Dari sikap-sikap tersebut dia atas, akan membavwapdia-

dampak jelek terhadap anak didik, diantaranya setmagikut :

1)

2)

3)

Anak tidak bisa melakukan pekerjaan dengan haty yeebas dan
mantap. Bila mendapat amanah menyelesaikan uregentu, lalu
ternyata dalam praktek riilnya berbeda dengan aguag ytelah
dijelaskan, dia akan berhenti dan mundur teratm, ldla menemui
kendala dengan serta merta kembali kepada si perabemnah
tanpa mau mencari jalan keluar.

Anak menjadi bodoh dan hilang daya kreatifitasnygahingga
susah diharapkan dari seorang anak yang telahghilepercayaan
dirinya untuk kreatif atau bersemangat untuk mealgad
pembaharuan dan kemajuan.

Anak akan merasa jengah dengan pekerjaan yangirdgiddan
kepadanya. Kejengahan ini tidaklah ringan, kareraahan ini

menimbulkan ketidak mauannya melakukan suatu peeer;
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4) Lemah kemauan dan keinginan, serta rendah diri yidiag pada
tempatnya. Mudah menyerah dengan tuntutan (tanggauwigb)
terendah sekalipun dan mudah putus asa bila metkdapa
rintangan dan kesulitah’

Penyebab tumbuhnya rasa tidak percaya diri adahagsi

berikut 2

1. Perlakuan yang tidak sesuai dengan masa pertum faunan
a. Perlindungan yang berlebihan

Anak yang mendapat perlindungan yang berlebihan,
kelak tidak dapat menghadapi berbagai persoalamsgaliri.
Perlindungan yang berlebihan membuat mereka tidatasa
bebas dan tidak dapat menghargai disiplin pridéelbanyakan
dari mereka tumbuh dengan kepribadian pengecuttetéadu
takut tergelincir pada kesalahan.

Orang tua yang terlalu memanjakan anak dengan cara
memberikan segala sesuatu yang diminta dan tidak
memberikan kesempatan pada mereka untuk menghadapi
persoalan yang sebenarnya biasa-biasa saja sediranrgnak
seperti ini akan merasa minder, mudah disakiti tidak
mampu membela diri sendiri. Dari tampak luar, se&bag
mereka terkadang terlibat terlalu percaya diri.aBiku untuk
menutupi kekurangan yang mendasar dalam dirinyadu yai
kurangnya rasa percaya diri.

b. Kelalaian

Ketika orang itu lalai mendidik anaknya, anak akan
berusaha memberikan perhatian terhadap dirinyarssedsai
dengan cara yang diinginkannya. Sebenarnya sebaweska
dapat menjadi sosok yang mandiri dan berhak dihalkgyagan

mendapatkan pujian dari orang lain. Akan tetaphagen

7 Op. Cit hal 125
'8 Mustafa Abu Sa’at, 3Gtrategi Mendidik AngkJakarta : Magfiroh Pustaka. 2007 hal
231
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besar dari mereka, harus menerima kepribadian aeetgpdak
mampuan bersikap mandiri. Hal ini karena merekaarkgr
mendapatkan perhatian baik secara fisik maupunologjis.
Hasil dari sikap ini adalah tumbuhnya rasa tidalcgga diri.
. Harapan kesempurnaan yang berlebihan

Banyak orang tua terlalu berlebihan memprediksi
perkembangan anak. Dengan kata lain, mereka blealebi
memperkirakan akan mendapatkan hasil sempurnaatak
tersebut. Mereka mengira anak itu memiliki kekuatamg
lebih dan tida memiliki kelemahan atau cacat apapé&lasil
dari sikap ini anak akan merasa dirinya tidak sedaa tidak
mampu memenuhi harapan orang tua. Anak akan memgnda
prestasi yang dicapaianya secara negative. Bahkarekin
sering berlebihan menggambarkan unsur negative gdagad
dirinya. Karena merasa tidak mampu untuk benaribena
mencapai kesuksesan, mereka bersikap pasrah, neenunda
atau bahkan sama sekali tidak berusaha mencobla sukaes.
. Dominasi orang tua

Sebagian orang tua terlalu amendominasi anak. Merek
menggunakan cara-cara yang menunjukkan dirinyaubsek
dan memberikan hukuman secara berlebihan, mes&nagatya
mereka membutuhkan interaksi yang positif terhadapk.
Untuk itu harus ada sikap yang saling menghorn#sitibat
perlakuan ini anak merasa dirinya saling menghdrmat
Akibatya semakin buruk manakala diwaktu yang samseg
tua menuntut hasil dari anak secara berlebihan.
. Selalu menkritik dan memuiji

Sikap menerima apa adanya, menyayangi, memuji
memahami dan menyanjung anak akan menambah keparcay
diri dan membuatnya dapat menyelesaikan tugas yang

diembankan dengan baik. Sewajarnya sikap memuji dan
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memotivasi membuat anak merasa berharga, selahotieasi,

dan memiliki rasa percaya diri secara terus menseosua itu
menyebabkan anak menganggap dirinya adalah ana§ yan
berguna dan berprestasi.

Selain itu hal lain yang memberikan pengaruh sangat
besar bagi seorang anak adalah cara guru menglkagkegsa
suka atau tidak suka terhadap anak. Murid yang saera
gurunya suka terhadapnya anak membuat rasa pedo@tyga
bertambah. Sikap guru tersebut dapat membuat akkdemis
mereka naik dan membuat mereka sering menunjukikap s
positif.

2. Taglid (meniru)

Para orang tua yang memiliki rasa percaya diri yi@ngah
terkadang rentang untuk diikuti oleh anaknya. Marek
memperlakukan anaknya tanpa menghargainya, sepestinereka
memperlakukan dirinya sendiri. Hal ini membuat amakrasa
tidak menghargai dirinya sendiri. Hal ini membuatla merasa
tidak menghargai diri sendiri adalah sesuatu yamgamw Anak
mengikuti sikap orang tuanya yang dianggap orabg lsukses
dari pada diri mereka sendiri. Selain itu iklim feah tumbuh
dewasa tidak menjamin anak akan memiliki perasaasitip
terhadap diri sendiri. Orang tua yang tidak maw$eana menjaga
anak biasanya akan memiliki anak yang memiliki gilseperti
mereka.

Selain orang tua, saudara dan teman, juga membherika
pengaruh yang sama terhadap anak seperti peng&ap arang
dewasa terhadap dirinya. Setiap kali orang tua gtau memuiji
anak setiap kali itu pula teman-temannya akan nmeaer
keberadannya anakpun belajar menerima dirinya sSergia
adanya.
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3. Perbedaan dan kekurangan

Anak yang penampilannya sangat berbeda denganlainak
biasanya merasa minder dan kurang percaya dirielkdemerasa
bodoh, sangat jelek, terlalu pendek, telalu tingtau berbeda
dengan orang lain. Hal in menumbuhkan cara emabiadap
dirinya sendiri.

Mereka merasa tidak disukai, sebab mereka merasayor
lain memperhatikan perbedaan yang ada dalam diriGyap
negatifpun muncul sebagai akibat usaha merekadagat diterima
olah orang lain, atau karena mereka heran dengdidake
sukaannya. Sikap anak lainpun menunjukkan hal ysaga
terhadap dirinya, bahkan sering kali lebih dahshal ini karena
umumnya anak tidak memahami perbedaan atau kesioeem
yang ada secara fisik. Akhirnya, perasaan, perasdak berharga
semakin terpatri dalam dirinya, terlebih karenaagilorang tua
yang senantiasa negative dan disertai kritikan yaegyakitkan.

4. Keyakinan yang tidak logis dan tidak terdidik

Jika dibandingkan dengan sekolah atau lingkungéitase
rumah adalah sumber pokok keyakinan yang tidak slogi
Keyakinan yang tidak logis ini menciptakan banyakg pengaruh
pada rusaknya rasa percaya diri. Hal yang tidaks Isgbaiknya
diletakkan secara terpisah. Karena ia membaca danciaa
pengaruh yang berkelanjutan. Keyakinan ini biasamibat
hubungan sosial orang tua yang tidak sehat, sl sieniru-niru
dan merasa berbeda dengan orang lain. Jika searaigsering
mendengar orangtuanya ucapan-ucapan yang melemdhkara,
maka secara perlahan, mereka berkeyakinan medsda danggup
menyikapi hal-hal baru yang kemudian timbul keragterhadap
kemampuan diri sendiri untuk menghadapinya. Kemampuntuk
melakukan sesuatupun seolah hilang dari diri mereka
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Perilaku orang dewasa terhadap anak yang masifa bel
menciptakan pemahaman tertentu anak mengenai aisapdiri,
perilaku buruk akan membuka jalan terciptanya @enastidak
percaya diri anak. Perasaan lemah dan kurang adashbah
keyakinan negative yang tidak logis, perasaan tepgrakan
menjadi hal penentu bagi kehidupan seseorang.

c. Beberapa Cara Pencegahan Timbulnya Rasa Tidaky@dbaa
1) Membantu berfikir positif dan memahami diri sendiri

Anak selayaknya hidup dalam suasana yang logisekaer
juga dapat berfikir secara logis dan membuat merakailiki
kemampuan berfikir logis. Segala keyakinan yangktidenar atau
berlebihan harus dibebaskan dari diri mereka sediongkin.
Orang tua harus berusaha agar anak selalu bey@kitif.

Begitupun jika seorang seseorang yang berterusgeakan
kekurangan seseorang. Hal itu tidak berarti oramgebut adalah
seseorang Yyang tidak berharga atau sosok yang ikiemil
kepribadian yang buruk. Anak harus dijelaskan balpsalaku
mereka terkadang tidak sesuai dengan apa yangrdarg orang
lain. Dijelaskan pula kepada mereka bahwa orang adaw
terkadang menunjukkan sikap yang tidak selamayarbétal itu
mereka membuat bersikap tepat kepada orang laiak Aarus
memahami kepercayaan diri bukanlah sesuatu yaradk tihpat
goyah. Perasaan baik buruk dan adalah perasaampamgl. Jika
pendidik memberikan perhatian yang lebih, dalamaifitelanak
berfikir logis, pendidik akan menyadari kemampuaakadalam
memahami sesuatu melebihi apa yang dikira.

Anak harus memiliki pemahaman bahwa seseorang yang
memiliki kekurangan masih dapat mengembangkan kgmuam
dirinya pad aspek lain. Bahwakan, kekurangan yadg hbias
menjadi sebuah kekuatan baginya, seperti pandeas@&n yang
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tajam, pintar dalam ilmu pengetahuan, cerdik damdabagainya.
Semua itu dapat diwujudkan oleh semua orang meskigu
memiliki kekurangan. Seseorang dapat hidup bahkgtka ia
berusaha mewujudkan tujuan tertentu yang menureteka
berharga karena tidak dapat mewujudkan tujuan yewadu tinggi
dan berlebihan.

Perasaan tenang, merasa baik-baik saja adalalaperhaik
yang dapat dicapai agar seseorang dapat menikelatpannya
pada hari itu secara terhormat. Karena telah damavujudkan
sesuatu meski sederhana. Anak hendaknya diberikajelasan
bahwa kemenangan dan kesuksesan tidak hanya mesalik
ukuran. Bahkan kesuksesan terkadang membutuhkdma ysag
bertentangan dengan aturan yang ada. Hanya selagihrorang
sukses yang dihargai, sedangkan mayoritas dianggzggai orang
yang rugi. Sebagian anak tumbuh dalam lingkungaug yaemiliki
ratusan seperti ini. ,mereka kesuksesan adalahsafatnya jalan
agar disukai oleh orang dan jalan untuk merasangeterhadap
diri sendiri.

Memberikan motivasi keretaraam, kebebasan diri menikmati
tugas.

Banyak cara yang dilakukan agar anak dapat besiger
dengan lingkungannya. Yang dimaksud dengan kesetdrakiki
adalah kesamaan usia. Ciptakan lingkungan yang nn&mdmak
dapat menerapkan kecerdasan mereka untuk belappbuh dan
merasa aman ketika berinteraksi dengan lingkunganny
Memberikan perlindungan secara berlebihan, ataalikala, tidak
memberikan perlindungannya sama sekali. Adalatpsyleag akan
menyakiti anak.

Dengan demikian anak harus dilatih bersikap mardhn
menggunakan kecerdasan dalam menghadapi berbagaialae.

Amal juga harus dilatih untuk tidak menggunakanuegiin fisik
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dalam mencari sebuah solusi atas suatu masalak.rKehghadapi
sebuah persoalan hendaknya anak diberi memotivgai &
menggunakan akalnya dalam mengatasi persoalatiergangan
pernah diberikan bantuan, kecuali jika memang meéuatixan.

Orang tua harus memberikan pujian dan menghargap si
anak dengan cara terbaik. Sebaiknya, pemberian niarku
dihindari semampu mungkin. Dengan cara ini, an&iana
merasakan asyiknya menikmati kemampuan diri seddin akan
terus berkembang. Hal itu tampak dari kemampuarekaejelas
dalam menyikapi setiap keadaan dengan bebas.

Membekali anak dengan kehangatan dan menerima #&eada
mereka.

Kepercayaan diri mereka akan semakin meningkat dan
menguat secara langsung manakala ia merasa kebeyada
diterima. Oleh karenanya memberikan batasan sikam jelas
kepada anak adalah hal sangat penting. Orang todakeya
mencintai dan memberikan rasa nyaman.

Jika seseorang anak memperoleh nilai sekolah yangkb
atau mengalami kegagalan, maka rasa kasih sayiaggotua
terhadap anak dalam menghadapi hal ini sangatngeritiarena
dapat memperkecil dampak negative yang diadakarbagki
kegagalannya.

Mengajarkan kepada anak untuk selalu melihat ssitip
dari segi sesuatu yang ada pada dirinya. Agarpatdzelajar untuk
selalu bersikap optimis, bukan pesimis. Terlebitikkeanak hidup
dalam iklim yang membutuhkan sikap memfokuskan téwiadap
kekuatan yang ada. Yang perlu diingat adalah ottaag dapat
memberikan pengaruh kepada anak dengan sangat mpicah
dapat menjaga kehangatan dan sikap optimis terhatp
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d. Teknik-teknik membangkitkan rasa percaya diri

Untuk dapat membangkitkan rasa percaya diri digaru

teknik-teknik sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Berani menerima tanggung jawab

Rasa tanggung jawab akan dapat mendorong seseardng
tampil lebih baik, tanpa peduli pada hambatan apapang
menghadangnya.

Kembangkan nilai positif

Jalan menuju kepercayaan diri akan semakin cepatakata
seseorang mengembangkan nilai-nilai positif pada skndiri.
Salah satu cara untuk mengembangkan nilai-nilaitip@alah
dengan menghilangkan ungkapan-ungkapan yang mematik
dengan menggantinya dengan ungkapan-ungkapanfkreati
Berani mengambil resiko

Keberanian mengambil resiko ini penting, sebab daada
menyerah pada rasa takut alangkah lebih baik batagagambil
resiko yang masuk akal. Mencoba menerima tantangamdati
terasa menakutkan atau menciurkan hati. Namun tidéh lupa
ketika mencoba sesuatu, seseorang harus siap deagdryang
sesuai atau tidak sesuai dengan keinginan. Kalainia tidak
sesuai dengan keinginan, bisa jadi itulah yangatkrinenurut
Allah Azza wa jalla Kalau sudah mencoba, maka niatnya saya
sudah menjadi amal. Orang yang gagal adalah orang yak
pernah berani mencoba.

Tolak saran megatif, ikuti saran positif

Ada sebagian orang disekitanya mungkin yang beafiknegative.
Hal ini tak jarang malah melunturkan rasa percayiasdseorang
dengan mempertanyakan kemampuan, pengalaman daasasp
aspirasinya. Rasa percaya diri merupakan sifat raeattinya jika
seseorang dikelilingi oleh orang-orang yang médmilcara
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pancang positif, bersemangat, optimis dan sebagamgka orang
tersebut memiliki kecenderungan untuk meniru $degebut.

5) Jadikan keresahan sebagai kawan
Banyak peristiwa atau saat dalam kehidupan yangtdapmbuat
seseorang mengalami rasa cemas atau gelisah. Ayahaakan
mengalami krisis percaya diri. Saat itulah sesepragrus mulai
meningkatkan diri sendiri bahwa rasa cemas dansajeli
merupakan kawan. meningkatkan energy, tajamkanrdasan,
diinginkan kewaspadaan dan kembangkan panca inDaighada
menyia-nyiakan energi untuk kecemasan yang sialeid) baik
menghadapi tantang itu secara tegas dan efektif.

6) Sesudah perhitungan matang, selanjutnya kepercajisiankan
bertambah dengan memperkokoh ibadah dan do’a, &al@a dan
ibadah dapat mengundang pertolongan Allah. Semé&kikoh
ibadah seseorang, shalatnya, makin kuat do’a-da’aciab
keyakinannya dengan pertolongan Allah, maka itu a bis

meningkatkan percaya difi.

e. Manfaat Rasa Percaya Diri

Ada manfaat yang dirasakan apabila seseorang memipun

rasa percaya diri yang tinggi, ada beberapa madtrarasa percaya

diri sebagai berikut :

1) Diri menilai bahwa kualitas pribadi muncul dalam.

2) Kuat dalam berargumentasi dan selalu ingin lebik. ba

3) Punya mental bersaing tinggi

4) Tidak mudah menyerah

5) Selalu ingin punya alternatif dalam menyelesaikasataif’
Seorang yang memiliki rasa percaya diri yang tindpgirarti

orang memiliki pemahaman positif tentang dirinyadse dan akan

9 Rama Narendra. Membangun Percaya Rasa Diri, Artikew.edukasi.nrt. 2007
0 Insyirahman, (2007) ; Rasa Percaya Diri yang Tiérla: Artikel.
www.insyirahman.multyply.com.tanggakses 04 April 2007.




f.

34

memiliki beberapa keistimewaan. Keistimewaan tarsébrgambar
dari perilakunya, yaitu sebagai berikut :

1) Bangga dengan hasil pekerjaannya

2) Mandiri

3) Mampu mengemban tanggung jawab

4) Mampu mengatasi kesulitan

5) Menerima pengalaman (tugas) baru dengan semangat

6) Memiliki kemampuan mempengaruhi orang I&in.

Memperkokoh Rasa Percaya Diri

Masalah yang dihadapi anak biasanya adalah kurangasa
percaya diri. Perasaan anak adalah salah satwakpenjang sangat
penting untuk diperhatikan. Sebab, terkadang rasmyd tidak
berharga dan membutuhkan penghargaan orang taedegp dirinya.
Perasaan percaya dirinya. Perasaan percaya dipatgghargaan yang
diberikan kepadanya akan mempengaruhi motivasieriderungan,
dan prilakunya. Anak yang kekurangan kedua halebers akan
melihat segala sesuatu nya dengan kacamata pesimis.

Untuk mengetahui sejauh mana rasa percaya dirosesg
dapat dilihat dari jawabannya terhadap tiga pedganysiapa aku,
bagaimana aku melaksanakan tugasku, dan carakikukata tugas
dibandingkan dengan cara yang dilakukan orang Id\lai
kepercayaan diri seorang anak biasanya dapat repakia sikapnya di
sekolah, ketika ia melakukan tugas dan ketika rentezaksi dengan
lingkungan sosialnya.

Anak yang tidak percaya diri biasanya tidak memibKat
optimis terhadap hasil pekerjaannya. Mereka biasangrasa lemah,
serba kekurangan, pesimis, dan semangat hidupnpat dalang
dengan cepat. Bagi mereka seolah tidak sebagaimaestinya.
Mereka menjadi anak yang cepat pasrah dan putudMasaka sering

2L Op. Cit hal. 256



35

merasa takut dan selalu menggambarkan dirinya deggabaran
yang buruk dan lemah. Selain itu mereka cepat pasasdan emosi
tanpa ada alasan yang jelas. Akibatnya merekauselahyikapi sikap
orang lain dan diri dengan emosi.

Hal ini yang juga disayangkan adalah mereka seaingk
memandang orang lain dengan pikiran negatif, seivega mereka
memandang diri sendiri. Anak yang selalu merasanyair gagal
menganggap penghargaan yang diberikan kepada méagekgalah
sebuah kebetulan saja atau nasib baik saja, bueagai jerih payah
dan kerja keras mereka yang sudah sewajarnya meagiedkan.

Sebab, sebuah penghargaan menjadi baik dan bemahanfa
manakala anak merasa yakin penghargaan itu dilmeskbagai hasil
jerih payahnya. Hal inilah yang disebut “pusat kepgaan diri”. Anak
menyadari ada hubungan sebab akibat antara pentakaka (usaha
mereka) dengan penghargaan yang mereka terima. jRasaya diri
akan bertambah seiring dengan bertambahnya usigelagalaman.
Secara bertahap, anak mengalami perkembangan danpeacaya
dirinya pun kian bertambah. Mereka akan merasanydirilebih

merdeka dan memiliki kebebasan.

3. Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Rasa Percaya Diri

Seiring dengan berkembangnya kemampuan kognitk gaag
meningkat sejak setelah lahir, seseorang semakdortsng untuk
selalu melakukan apa-apa sendiri. Namun tentunyanka maish
dalam tahap belajar, maka dibutuhkan bimbingan gtaa ataupun
pendidik dan juga kesempatan yang diberikan unt@mperkaya
pengalaman, tingkat kepercayaan diri seorang arsk tbrlihat dari
kemandirinanya. Orang tersebut tampak mantap dengdinnya
karena konsep diri positif yang dimilikinya.

Sebetulnya, antara kemandirian dan rasa percayadiada

inter realisasinya, tak bisa dipisah-pisahkan. Ayakg mandiri dapat
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meningkatkan rasa percaya diri, anak yang mandimbutuhkan rasa
percaya diri. Kemandirian dan percaya diri akan imgsh seorang
anak tampak matang dan dewasa.

Kemandirian belajar merupakan kunci terbentuknysara
tanggung jawab dan kepercayaan diri untuk berkembs@écara
mandiri. Sikap percaya diri akan lahir dari pemahaman pengenalan
diri secara tepat. Belajar mandiri harus didororejati penumbuhan
motivasi diri. Banyak pendekatan yang diterapkatardamelatih
kemandirian peserta didik, biasanya pendidik merkaer situasi
masalah, namun dalam penerapannya, peserta didikcame
menanyakan, memeriksa dan berusaha menemukan iskatiival
yang dipelajari. Peserta didik mulai berpikir beval&kan kemampuan
dan pengalamannya masing-masing secara logis.

Seorang murid yang mempunyai kemandirian dalamjdrela
berarti anak tersebut memiliki kemampuan untuk ikierfsecara
obyektif, tambah rasa percaya diri, tidak mudahedgaruhi, berani
mengambil keputusan sendiri dan tidak tergantupgéta orang lain.

Begitu pentingnya kemandirian dan rasa percaya kinena
inilah yang akan menjadi bekal seorang anak memeKeahidupan
bermasyarakat dan membangun kehidupan pribadiegedtang perlu
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan berfikir sseeaandiri jika
saat memikirkan menentukan langkah sendiri yangngihg dengan
rasa percaya diri yang tinggi. Tindakan-tindakangyderani sangat
berperan dalam menimbulkan sifat-sifat, seperti :

a. Kepercayaan diri

b. Suatu pandangan spiritual

c. Kemampuan mengubah pikiran dengan pandangan y&ad ko
d

. Penghormatan terhadap pengalaman intffitif.

2 Marsha SinetarSpiritual Intelegence Kecerdasan Spiritudbkarta : PT. Elex Media
komputindo. 2001 hal 125



37

B. Kerangka Berpikir

Kemandirian belajar seseorang pada dasarnya dipdngaleh
beberapa faktor yang saling terkait, baik yang $ardari dalam maupun dari
luar diri siswa. Pada hakekatnya tidak ada fakioggial yang berdiri sendiri
secara otomatis menentukan kemandirian belajarosssg Pencapaian
belajar secara optimal memerlukan dukungan sarangihsarana, ketepatan
cara dan gaya belajar seseorang, minat dan mothelsjar yang kuat,
lingkungan yang mendukung dan sebagainya.

Ketidakmandirian belajar seorang mahasiswa adataisan dari cara
belajar ketika masih berada di tingkat SLTA. Begitua, ketidakmandirian
siswa-siswa di tingkat SLTA adalah produk dari chedajar ketika masih
belajar di tingkat sekolah-sekolah yang lebih réndan seterusnya. Agaknya
sampai saat sekarang memang masih banyak kritienignproses belajar
mengajar di sekolah yang lebih cenderung bersiifstructiori atau mengajar
dari pada bersifateducatiori atau mendidik. Penyebabnya adalah bisa jadi
karena guru hanya menguasai ilmu sebatas bidadps&onata dan tidak pula
begitu mendalam. Di samping itu pengabdian gururbedepenuhnya bersifat
ideal sebagai guru. Ada kalanya guru bersifat pgaratau berdasarkan nilai
ekonomis dimana mereka baru studi untuk berbuaukadla imbalanny&®

Maka dari itu kemandirian dalam belajar merupakkapsbelajar yang
dapat menunjang prestasi belajar sesuai yang gikeana Usaha-usaha positif
dan lebih serius baik dari guru maupun orang tuegatadiharapkan sesuai
dengan tingkatan sekolah yang dihadapi. Di sampiegyediakan fasilitas
belajar bagi anak-anak, kita juga menginginkan @rara ikut mengontrol
pemanfaatan waktu baik. Kemandirian belajar agakpgdu ditingkatkan
untuk meraih prestasi belajar yang baik dan untakyongsong masa depan.

Untuk bisa mandiri, ada satu aspek di dalam diakagang harus
dimiliki yaitu keyakinan diri bahwa dirinya mampam bisa melakukannya.

Keyakinan diri inilah yang disebut dengan kepereaydiri. Seseorang harus

% Marjohan (2007) Kemandirian dalam Belajar Perlu Ditingkatkan Artikel
Marjohanusman@yahoo.co,, tanggal akses 15 Noveailist.
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punya rasa percaya diri agar bisa memenuhi tuntutgkungan dengan lebih
baik. Anak yang mandiri dan percaya diri akan tumineenjadi anak yang
punya daya juang tinggi dalam menghadapi berbagatamgan yang
ditemuinya. Diyakini pula, anak yang mandiri danrgaga diri mampu

berprestasi dengan baik dan menjadi pribadi yakgesu

. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungang positif
antara kemandirian belajar dengan rasa percayasidisia kelas 1| MAM |
Sumber Simo Boyolali Tahun Ajaran 2010/2011".



